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ABSTRAK
Penelitian ini berfokus pada interpretasi perempuan pengguna hijab atas sensualitas
tubuh perempuan pada foto-foto di majalah Hijabella. Penelitian ini menarik karena
adanya perbedaan antara makna hijab menurut Islam dengan apa yang ditampilkan
oleh majalah tersebut. Maka, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
interpretasi perempuan pengguna hijab terhadap sensualitas tubuh perempuan pada
foto-foto di majalah Hijabella.Pendekatan penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif eksploratif, serta metodenya adalahanalisis resepsi dengan
melakukan focus group discussionkepada pengguna hijab sebagai
informan.Berdasarkan analisis,informan memiliki interpretasi yang beragam.
Informan yang menganggap foto-foto di majalah Hijabella sensual, berada di posisi
dominant-hegemonic. Beberapa informan lain menganggap foto-foto di majalah
Hijabella tidak sensual. Maka, berada pada posisi oppositional. Sebagian informan
setuju model perempuan pada foto di majalah Hijabella mengesankan sensualitas,
tetapi melakukan penyesuaian terhadap pemaknaannya. Maka, sebagian informan ini
berada di posisi negotiated.
Kata Kunci: hijab, fashion, majalah, reception analysis, sensualitas perempuan.

PENDAHULUAN

Penelitian ini berfokus pada interpretasi perempuan pengguna hijab mengenai

sensualitas tubuh perempuan yang terdapat pada foto-foto di dalam Majalah Hijabella.

Sensualitas berdasar Oxford Learner’s Pocket Dicitonary (2003, p.390) adalah

‘enjoyment of sensual pleasures’. Sedangkan kata sensual sendiri memiliki artian

‘enjoying physical, esp sexual, pleasures’ atau ‘suggesting an interest in physical, esp

sexual, pleasures’. Lichtenberg mendefinisikan sensualitas sebagai ‘the approved of,

shared in, and encouraged forms of pleasurable body sensation and accompanying

fantasies’ (Lichtenberg, 2008, p.xii). Sehingga sensualitas dapat dikatakan sebagai

tindakan atau usaha yang dilakukan untuk menciptakan kenikmatan pada indra

(pengelihatan, penciuman, pengecapan, rasa, dan pendengaran) yang tak jarang

mengarah ke seksual. Seksual dalam hal ini dapat diartikan salah satunya sebagai

ketertarikan secara fisik atau aktivitas yang berhubungan dengan ketertarikan fisik

dan kontak fisik yang intim.

Hijab, selanjutnya, secara terminologi memiliki makna tirai atau sekat. Kata

hijab berasal dari kata hajaba, yang berarti ‘to cover, conceal, hide, is a complex
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notion encompassing action and apparel’ (Bullock, 2002, p.xli). Tidak hanya sebatas

pakaian, Bullock mendefisikan hijab juga meliputi tindakan. Termasuk salah satunya

tindakan ‘lowering the gaze from opposite sex’ atau menjaga pandangan dari lawan

jenis (Bullock, 2002, p.xli). Felix Y. Siauw dalam bukunya Yuk, Berhijab!

mengartikan hijab sebagai pakaian syar’i (sesuai syariat atau hukum Islam) yang

digunakan oleh perempuan Muslimah untuk menutup auratnya ketika ia keluar dari

rumah. Hijab kemudian terbagi atas tiga komponen yaitu pakaian rumah (al-tsaub),

kerudung (khimar), dan jilbab (Siauw, 2013, p.64). Imam Raghib, seorang ahli kamus

Al-qur’an, mengartikan jilbab sebagai ‘pakaian longgar yang terdiri atas baju panjang

dan kerudung yang menutup badan kecuali muka dan telapak tangan’ (dalam

Surtiretna et al. 1997 p.53).

Hijabella adalah sebuah majalah dengan segmentasi remaja perempuan

beragama Islam yang memiliki ketertarikan pada fashion atau gaya berbusana.

Mengutip dari Facebook FanpageHijabella, majalah ini bertujuan menciptakan sebuah

medium berbagi mengenai fashion, gaya hidup, dan insight. Hingga sekarang (Mei

2015) sudah ada 18 edisi Hijabella yang terbit dengan tema berbeda di tiap edisinya,

di antaranya The Switch Up, Beauty and Healthy, Rise and Shine, Fashion White

Must, Freedom Festive, Muslimah Power, dan sebagainya.Seperti kebanyakan

majalah yang menawarkan fashion dan gaya hidup, majalah Hijabella menawarkan

konten yang berupa ‘pastiche of items on celebrities, lifestyle, cosmetics, and fashion

trends along with numerous ads, which are targeted at upper-middle-class women’

(Danesi, 2008, p.89).

Danesi (2008) menyatakan bahwa keberadaan women’s lifestyle magazine

seperti Hijabella umumnya menyoroti bentuk tubuh perempuan yang ditampilkan

melalui model-model di dalam foto majalah. Model-model ini menekankan kekuatan

seksualitas perempuan, tidak hanya untuk ‘menjual’ majalah tersebut kepada para

pembaca, tetapi juga menganjurkan kepada pembacanya untuk mencapai suatu ideal

kecantikan tertentu (Danesi, 2008). Hijabella ternyata juga menjual sebuah ideal

kecantikan dengan menyoroti bentuk tubuh perempuan yang ditampilkan melalui

model pada foto-foto di dalam majalah. Seperti yang dijelaskan oleh Melliana (2006)

sebelumnya, ide tentang kecantikan bahwa perempuan cantik itu langsing dan

proporsional, tercermin pada model-model foto dalam Hijabella yang umumnya
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bertubuh seperti gambaran Melliana tersebut ditambah dengan mayoritas model yang

berkulit putih atau cerah.

Selain itu, model perempuan di dalam foto pada majalah Hijabella juga

memiliki indikasi berpose sensual. Model menggunakan sensualitas tubuhnya dengan

menekankan bagian atau fragmen tubuh yang dianggap sebagai daya tarik seksual

perempuan melalui serangkaian pose dan ekspresi. Misalnya melalui lirikan mata,

mulut sedikit terbuka dan basah, lipstick, kepala dihentakkan ke belakang, dan

pergelangan tangan yang terpapar (Pease, 1993, p.103). Peneliti juga menemukan

kemiripan antara pose foto-foto model yang ada pada majalah Hijabella dengan pose

foto-foto model majalah dewasa yang menjual sensualitas tubuh perempuan.

Gambar 1. Pose model di Majalah Hijabella (kiri) dan persamaannya dengan
pose model majalah dewasa (sumber: Majalah Hijabella dan Google Image)

Peneliti kemudian tertarik untuk melihat interpretasi perempuan muslim

berhijab atas sensualitas tubuh perempuan yang ada pada foto-foto di majalah karena

adanya perbedaan antara apa makna hijab seharusnya sebagaimana diajarkan Islam

dengan apa yang ditampilkan oleh majalah Hijabella. Hijab pada majalah Hijabella
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ditampilkan sebagai busana yang glamour dengan seperangkat aksesoris yang

dikenakan oleh model perempuannya untuk menunjang penampilan. Sedangkan

makna hijab menurut Islam adalah sebagai tirai yang justru menutup dan membatasi

apa yang boleh dilihat dan tidak boleh dilihat oleh umum, dalam hal ini aurat

perempuan.

Fenomena mengenai sensualitas yang dikaitkan dengan tubuh perempuan

muslim merupakan hal yang menarik untuk diteliti. Ketika permasalahan ini muncul

ke permukaan melalui sorotan media, tampaknya hampir selalu diikuti dengan

perdebatan seru mengenai ‘kepantasan’nya. Jika dilihat dari kaca mata agama,

sensualitas dan hijab adalah dua hal yang tidak bisa dihadirkan bersamaan. Fenomena

jilboobs hadir di tahun 2014 mengkritik bagaimana sensualitas dikaitkan dengan

tubuh perempuan muslim, yakni ketika seorang perempuan berhijab tetapi masih

menggunakan pakaian ketat sehingga masih menojolkan bagian tubuh terutama

payudaranya (boobs). Yulistara dalam artikel “Ini Kesalahan Wanita Saat Berhijab

Sehingga Disebut Jilboobs” menyebutkan ciri-ciri berpakaian jilboobs antara lain

berjilbab pendek, atasan ketat, pakai legging, memperlihatkan bentuk pinggul dan

pantat, serta pakaian transparan (Yulistara, 2014). Jilboobs hadir sebagai sindirian,

akan tetapi jumlah perempuan muslim berhijab yang ketat di Indonesia tidak pula

berkurang setelah fenomena ini muncul dan menjadi viral di sosial media.

Tampaknya sekilas antara sensualitas tubuh perempuan dengan hijab adalah

dua hal yang tidak dapat disatukan. Akan tetapi dari tahun ke tahun semakin marak

diadakan kontes kecantikan dan ajang pencarian model Islami khusus untuk

perempuan berhijab. Misalnya World Muslimah Beauty, Hijab Hunt, Miss Muslimah,

Azzura Hunt Depok, Hijabellove Face, Top Model Muslimah, Putri Jilbab Indonesia,

dan sebagainya. Meski kehadirannya mengundang pro dan kontra, kontes-kontes

tersebut seakan tidak pernah kehabisan peserta, peminat, dan sponsor. Seperti kontes

kecantikan pada umumnya, perempuan berhijab pada kontes dan ajang tersebut turut

memajang tubuhnya, berlenggak-lenggok di catwalk, berpose menarik, memasang

wajah yang cantik dengan sapuan make-up, untuk dapat menarik perhatian juri dan

mendapatkan skor tertinggi guna menjadi juara. Pada kontes-kontes kecantikan Islami

ini, tampak persoalan sensualitas dan tubuh perempuan muslim dapat dihadirkan

secara bersamaaan dan harmonis.



126 COMMONLINE DEPARTEMEN KOMUNIKASI| VOL. 4/ NO. 2

Sedangkan, menurut McQuail (dalam Krisnawati, 2013) makna yang

diciptakan oleh media dapat dimaknai berbeda-beda oleh khalayak atau audiensnya,

sesuai konteks yang mereka miliki. Dengan kata lain, indikasi sensualitas pada foto-

foto di majalah Hijabella bersifat sangat subjektif, tergantung bagaimana audiens

tersebut memaknai pesan-pesan yang disampaikan oleh media majalah tersebut. Yang

dijelaskan seperti di bawah ini.

Audiences decode the meanings proposed by the sources
according to their own perspectives and wishes, although often
within some shared framework of experience. (McQuail dalam
Ayu, 2013, p. I-27)

Khalayak sendiri merujuk pada orang-orang yang menghadiri pertunjukkan

tertentu, atau menonton film atau sebuah program di televisi. Namun bisa juga

digunakan untuk orang-orang yang diterpa oleh, atau yang menanggapi, kebudayaan

media (Stokes, 2006). Khalayak dalam penelitian ini adalah pengguna hijab, yang

tentu saja perempuan dan beragama Islam, dan berusia remaja hingga dewasa muda

sesuai dengan segmentasi majalah Hijabella. Peneliti memilih informan perempuan

disebabkan ingin melihat bagaimana perempuan muslim berhijab mengidentifikasikan

penggambaran atas sosok dirinya dikaitkan dengan isu sensualitas.

Untuk mengungkap interpretasi atas sensualitas tersebut, peneliti

menggunakan pendekatan kualitatif eksploratif. Metode penelitian yang digunakan

adalah analisis resepsi dengan melakukan focus group discussion kepada pengguna

hijab sebagai khalayak media atau subjek penelitian. Maka, rumusan masalah dari

penelitian adalah bagaimanakah interpretasi perempuan pengguna hijab terhadap

sensualitas perempuan pada foto-foto di majalah Hijabella. Tinjauan pustaka yang

digunakan antara lain majalah dan budaya, tubuh perempuan dan sensualitas, bahasa

foto, analisis resepsi, dan pengguna hijab sebagai khalayak. Penelitian ini

menggunakan pendekatan kualitatif eksploratif dengan paradigma konstruktivis.

Metode penelitian yang digunakan adalah analisis resepsi. Peneliti mengumpulkan

data denganmelakukan focus group discussion kepada 9 orang informan yaknipara

perempuan muslimpengguna hijab berusia 18-24 tahun yang pernah membaca

majalah Hijabella.

PEMBAHASAN
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Setelah FGD dilaksanakan, peneliti menuliskan transkrip hasil diskusi. Dari

hasil transkrip dan catatan peneliti selama diskusi berlangsung serta didukung dengan

rekaman audio visual, ditemukan persamaan dan perbedaan pendapat antara

kesembilan informan dari penelitian yakni DL, FY, US, IZ, GS, EC, RS, NS, dan DS.

Berikut adalah penjelasan mengenai interpretasi perempuan pengguna hijab sesuai

dengan topik-topik yang diangkat saat diskusi.

Persepsi Informan terhadap Hijab

Informan FY mengartikan hijab sebagai penutup, yang mana pernutup tersebut

berukuran lebih besar dari yang ditutupinya. RS pun mengartikan hijab sebagai

penutup dan pembatas, serta sebagai pakaian syar’i yang terdiri dari jilbab dan

khimar. DS mengartikan hijab sebagai pakaian longgar dengan kerudung panjang. IZ,

EC, dan DZ mengartikan hijab sebagai penutup aurat. US mengartikan hijab sebagai

penutup, penghalang, atau pembatas. NS menganggap definisi hijab, jilbab, dan

kerudung sama saja. Sedangkan DL merasa hijab merupakan namagaul dari hijab.

Persepsi informan terhadap Sensualitas

Informan memiliki pandangan yang berbeda-beda atas sensualitas. Informan

EC memandang sensualitas sebagai sesuatu yang menarik perhatian indera. Informan

US dan FY mengartikan sensualitas sebagai ada yang menarik dari seseorang atau

sesuatu. Begitu pun informan IZ mengartikan sensualitas sebagai sesuatu yang

menarik perhatian. NS mendefinisikan sensualitas sebagai sesuatu yang seksi. GZ

mengartikannya sebagai sesuatu yang sensitif. Sedangkan informan RS mengartikan

sensualitas sebagai apa-apa yang menarik dan berkesan negatif. Sama dengan

informan DL yang mendefinisikan sensualitas sebagai sesuatu yang negatif dan

bersifat tabu.

Hijab dalam Hijabella: “Membungkus Bukan Menutup”

Selanjutnya, informan IZ berpendapat hijab dalam Hijabella hanya

membungkus bukan menutup karena masih menunjukkan lekuk tubuh. US juga

menganggap hijab dalam Hijabella bukanlah hijab karena tidak menutup bagian dada.

Informan RS menganggap hijab yang ditampilkan lewat foto-foto di majalah Hijabella

adalah hijab yang salah. EC berpendapat seperti IZ, hijab yang ditampilkan berlebihan

dan hanya membungkus bukan menutup. FY sama dengan EC menganggap hijab

yang ditampilkan dalam Hijabella berlebihan. DL merasa foto-foto lebih menekankan

fashion bukan fungsi hijab yang sebenarnya. Sedangkan NS merasa foto-foto
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menampilkan hijab yang biasa saja dan pantas-pantas saja. GZ berpendapat sama

dengan NS, hanya saja GZ membuat pengecualian terhadap satu foto yang

dianggapnya tidak biasa yakni foto dengan pose satu tangan ke atas.

Sensual: “Menonjolkan yang Tak Perlu Ditonjolkan Hingga Mencari Sensasi”

Informan NS dan GZ merasa foto-foto yang ditampilkan tidak mengandung

sensualitas dan wajar-wajar saja. GZ menambahkan alasan karena yang dilakukan

model perempuan berhijab pada foto-foto tersebut tidak atas kemauan diri sendiri.

Informan US merasa foto-foto tersebut sensualitasnya kuat karena dapat menarik

perhatian. FY sependapat dengan US, menganggap foto mengandung sensualitas

terlebih karena pose dan pakaian dari model perempuan berhijab. IZ juga merasa foto-

foto yang ditampilkan sensual karena mampu menarik perhatian. RS berpendapat

sama, sensual karena apapun yang seharusnya tidak ditonjolkan, ditonjolkan pada

foto-foto yang ada. DS dan DL pun menganggap foto-foto mengandung sensualitas

karena pose dari model perempuan berhijab. Sedangkan EC merasa foto-foto tersebut

sensual karena adanya tuntutan majalah untuk menampilkan sensasi dengan tujuan

majalah tersebut dibeli.

Persepsi Informan terhadap Tubuh Model Perempuan Berhijab dalam Foto:

“Melalui tangan, Semuanya Diperlihatkan”

Bagian tubuh yang sensual menurut informan EC adalah bibir serta pose

tangan dan kaki. DL juga berpendapat bagian tubuh yang sensual dari model

perempuan berhijab adalah bibir. FY menjawab pose tangan. RS dan US beranggapan

semua bagian tubuh model sensual. DS berpendapat bagian tubuh yang sensual adalah

wajah yang ditunjukkan melalui ekspresi dan pose tubuh. IZ berpendapat wajah,

tangan, dan kaki adalah bagian tubuh yang sensual, ditunjukkan melalui ekspresi dan

pose. Sedangkan GZ dan NS berbeda pendapat dengan yang lain, merasa tidak ada

bagian dari tubuh model perempuan berhijab yang sensual

Persepi Informan terhadap Bahasa Foto

Informan EC menyebutkan penggunaan warna merah pada foto, terutama jika

diaplikasikan pada bibir, menambah kesan sensualitas karena membuat bibir tampak

mencolok. RS merasa tone warna dari foto menarik dan mengesankan sensualitas

didukung dengan pose-pose yang dilakukan model perempuan berhijab. DL merasa

faktor pencahayaan mempengaruhi kesan foto dan menambah kesan misterius yang

sensual, hanya saja ditampilkan berlebihan. Informan NS merasa permainan dan
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pemilihan warna pada foto membuat foto menarik tetapi tidak sensual. GZ

menganggap properti dan aksesoris mampu memberikan kesan tertentu sehingga foto

tampak menarik, tetapi tidak sensual. IZ berpendapat pemilihan warna ‘lucu’ tetapi

ekspresi yang ditunjukkan model menghilangkan kesan lucu tersebut. Sedangkan

informan DS, US, dan FY hanya menjawab dengan anggukan kepala, setuju dengan

pendapat informan lain mengenai faktor-faktor di atas seperti warna, pencahayaan,

aksesoris, dan properti.

Hijabella: Menarik, Tapi Kurang Pantas

US berpendapat tampilan hijab dalam majalah Hijabella tidak pantas karena

bukan hijab yang sebenarnya sesuai ajaran Islam. IZ pun sama, menganggap hijab

dalam Hijabella tidak pantas karena hanya fashion belaka. DL berpendapat foto-foto

menampilkan hijab yang tidak pantas, hanya saja DL merasa tidak apa-apa jika hanya

untuk mengambil inspirasi. FY merasa tampilan hijab pada foto-foto tersebut bagus

hanya saja berlebihan sehingga tidak pantas. RS menjawab hijab yang ditampilkan

tidak sesuai karena jauh dari kodrat Islam yang sebenarnya. DS merasa tampilan hijab

menarik dan tidak pantas karena pose-pose dari model. EC merasa semua hijab yang

ditampilkan melalui kelima foto tidak pantas kecuali foto yang menggunakan

kacamata. GZ merasa kelima foto dari segi seni sah-sah saja, tetapi tidak secara

agama. Namun, secara keseluruhan GZ merasa semua hijab pada foto pantas-pantas

saja. Sedangkan NS menganggap kelima foto pantas-pantas saja karena menampilkan

hijab yang selayaknya atau biasa saja, tidak sensual.

Hijabella: Ada Positifnya, Tetapi Negatifnya Lebih Banyak

Informan DS menganggap tampilan hijab dalam foto-foto di majalah Hijabella

tidak bermanfaat. DL menganggap tampilan hijab dalam majalah Hijabella membawa

dampak positif untuk mengajak remaja muslimah yang belum berhijab untuk

berhijab.FY berpendapat tampilan hijab dalam Hijabella memiliki dampak positif

yakni sebagai ajakan kepada yang belum berhijab. Namun memiliki dampak negatif

karena hijab yang ditampilkan Hijabella tidak sempurna. EC sama seperti FY,

menuturkan dampak positif untuk mengajak, hanya saja menurut EC ajakan yang

dilakukan Hijabella adalah ajakan yang salah. GZ pun sama, akan tetapi GZ merasa

dampak negatif disebabkan karakteristik orang Indonesia yang mudah meniru tanpa

berpikir lebih jauh. IZ berpendapat sama persis dengan GZ. US menganggap meski
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pun ada dampak positif tetapi masih kalah dengan dampak negatif yang dibawanya.

RS berpendapat Hijabella menampilkan perempuan berhijab yang jauh dari benar,

sehingga tidak bermanfaat. Sedangkan NS berpendapat Hijabella memiliki dampak

positif berupa ajakan, hanya saja ditampilkan dengan cara hijab yang berlebihan.

Alasan Perempuan Tampil Sensual: “Menarik Perhatian dan Meningkatkan

Daya Jual”

Informan IZ berpendapat perempuan seperti pada di majalah Hijabella tampil

sensual untuk mampu bersaing di pasar dan dapat ‘menjual’. DS dan DL berpendapat

perempuan tampil sensual dengan tujuan untuk diperhatikan. RS menganggap tujuan

perempuan tampil sensual untuk eksistensi. FY sama dengan informan DL dan DS

menganggap perempuan tampil sensual untuk mendapatkan perhatian. EC dan NS

pun begitu, perempuan tampil sensual untuk menarik perhatian dan mencari uang.

Informan GZ menyebutkan tiga alasan perempuan tampil sensual, yakni untuk

menjual, meniru seseorang yang disukai, dan faktor ketidak sengajaan akibat persepsi

dari orang yang melihat perempuan tersebut. Informan US berpendapat perempuan

tampil sensual karena ingin menarik perhatian dan mendapatkan popularitas.

Tabel 1. Posisi Informan Terhadap Topik Bahasan

Topik
Interpretasi

DL FY EC NS DS GZ US IZ RS
Hijab dalam

Hijabella
N O O DH O N O O O

Hijabella
Menampilkan

Sensualitas
DH DH DH O DH O DH DH DH

Model Hijabella
Cantik dan Ideal

DH DH DH O O DH N O DH

Bahasa Tubuh
Model Hijabella

Sensual
DH DH DH O DH O DH DH DH

Bahasa Foto
Hijabella Sensual

DH DH DH O DH O DH O DH

*Keterangan:
DH: Dominated-Hegemonic; N: Negotiated; O: Oppositional

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, satu hal yang dapat disimpulkan peneliti adalah

tidak ada interpretasi tunggal terkait sensualitas tubuh perempuan pada foto-foto di
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dalam majalah Hijabella. Informan memiliki beragam interpretasi mengenai foto-foto

model perempuan berhijab di majalah Hijabella.

Sebagian informan menganggap foto-foto model perempuan berhijab di

majalah Hijabella sensual karena memiliki potensi yang kuat untuk dapat menarik

perhatian, serta menonjolkan bagian-bagian tubuh yang seharusnya tidak ditonjolkan.

Bagian-bagian tubuh dari model perempuan berhijab yang ditonjolkan dan

mengesankan sensualitas yakni bibir, tangan, dan wajah. Bibir mengesankan

sensualitas karena tampak mencolok dengan warna lipstick merah. Selain itu bibir

menjadi sensual karena dimanyunkan atau dibentuk ala duck face. Wajah

menampilkan sensualitas karena ekspresi dan adanya penggunaan make up.

Sedangkan tangan adalah bagian tubuh yang sensual melalui pose-pose tertentu yang

akhirnya menonjolkan lekuk tubuh model perempuan berhijab, misalnya dengan pose

tangan di atas. Informan yang menganggap foto-foto tersebut mengesankan

sensualitas tubuh perempuan berada pada posisi dominant-hegemonic. Hal ini

disebabkan informan memiliki pemaknaan yang sejalan dengan kode-kode dominan

yang ditampilkan Hijabella melalui foto sebagai teks.

Sebagian informan merasa foto-foto yang terdapat di majalah Hijabella

tersebut tidak mengesankan sensualitas. Informan merasa foto tidak sensual

berdasarkan “feeling sendiri”, menganggap foto-foto di Majalah Hijabella tersebut

‘biasa saja’ dengan artian gaya berbusana yang ditampilkan dapat diterima dan wajar.

Sebagian informan ini yang tidak setuju bahwa foto-foto tersebut sensual, berada pada

posisi oppositional, karena bersebrangan dengan preffered meaning yang ditunjukkan

melalui kode dominan dari Hijabella sebagai media.

Informan mengungkapkan bahasa foto seperti pemilihan warna yang

mencolok antara latar foto dengan pakaian model, pakaian model itu sendiri,

pencahayaan, aksesoris, serta pemilihan properti membuat foto-foto tampak menjadi

lebih menarik. Berdasarkan hasil analisis, merah adalah warna yang dianggap

informan sebagai warna yang mencolok dan dapat menarik perhatian. Terutama jika

diaplikasikan pada bagian tubuh seperti bibir. Sebagian informan berpendapat elemen

foto seperti penggunaan warna merah yang kontras pada bibir seperti yang dijelaskan

di atas mampu menambah kesan sensualitas. Sebagian informan yang berpendapat

seperti ini, berada di posisi dominant-hegemonic. Beberapa informan menganggap

bahasa foto seperti permainan warna dan pemilihan properti dari majalah Hijabella
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membuat foto tampak lebih menarik dan menyenangkan, tidak ada yang dianggap

janggal atau pun tampak aneh. Informan juga merasa bahasa foto yang ditampilkan

Hijabella sesuai-sesuai saja jika diterapkan pada konteks majalah remaja perempuan

muslim, dan sama sekali tidak berkesan sensual. Beberapa informan ini berada di

posisi oppositional, karena tidak sejalan dengan kode-kode yang ditunjukkan

Hijabella sebagai teks yang mengesankan sensualitas perempuan.

Mengenai sensualitas model perempuan berhijab yang ditampilkan lewat foto-

foto di dalam majalah Hijabella, yang dikaitkan dengan tujuan majalah, informan pun

memiliki interpretasi yang beragam. Sebagian informan merasa hijab yang

ditampilkan melalui foto-foto tidak sesuai dengan aturan dalam Islam. Ini disebabkan

hijab yang ditampilkan masih menujukkan lekuk tubuh dari model perempuan.

Dengan kata lain foto-foto perempuan berhijab menampilkan sensualitas, atau

informan berada pada posisi dominant-hegemonic. Sebagian informan lainnya merasa

tidak ada yang salah dengan apa yang ditampilkan oleh Hijabella melalui foto-foto

tersebut. Informan merasa semua aspek dari foto wajar saja, tidak sensual, atau

informan berada pada posisi oppositional dengan kode-kode dominan Hijabella.

Informan merasa gaya berbusana yang ditampilkan oleh Hijabella wajar dan pantas

jika diterapkan pada majalah dengan segmentasi remaja perempuan muslim.
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